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ABSTRAK. Ikan nila jantan memiliki pertumbuhan lebih dari ikan betina. sehingga, pemberian Steroid sintetis
secara oral atau rendaman terbukti menjadi teknologi yang paling sederhana, mudah, sangat efektif dan dapat
diandalkan untuk pembalikan seks larva ikan nila menjadi Jantan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
menganalisis pemberian 17a-Metiltosteron terhadap laju pertumbuhan dan konversi pakan pada ikan nila (O.
niloticus). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kali
ulangan. Dosis optimum yang digunakan (60) mg/kg pakan, dan 0,5 ml/l. Hasil pada penelitian ini menunjukkan
bahwa pertambahan bobot tubuh dengan perlakuan oral memiliki rata-rata terbaik yaitu 226,83° + 11,88; panjang
rata-rata 12,79°+ 0,99, laju pertumbuhan spesifik (SGR) 5,46¢ + 0,06 dan FCR yaitu 1,05 £ 0,06. Penelitian
mengenai efek penggunaan 17a-metiltestosteron terhadap pertumbuhan ikan nila jantan oral mendapatkan hasil
terbaik dengan tidak melebihi batas residu (5 pg/L atau 5 pg/kg) steroid sintetik pada tubuh ikan nila.

KATA KUNCI: 17a-metiltestosteron, ikan nila, laju pertumbuhan spesifik, pakan dan rendaman.

ABSTRACT. Male tilapia fish grow faster than female tilapia, so administering synthetic steroids orally or by
soaking has proven to be the simplest, easiest, most effective and reliable technology for sex reversal of tilapia
larvae to become males. This research was conducted to analyze the administration of 17a- methyltestosterone
on the growth rate and feed conversion of tilapia (O.niloticus). This study used a completely randomized design
(CRD) consisting of 3 treatments and 4 replications. The optimum dose used is (60) mg/kg feed, and 0.5 mi/l. The
results of this study showed that body weight gain with oral treatment had the best average, namely 226.83c +
11.88; average length 12.79b £ 0.99, specific growth rate (SGR) 5.46¢ + 0.06 and FCR namely 1.05a + 0.06.
Research on the effect of using 17a-methyltestosterone on the growth of oral male tilapia fish obtained the best
results by not exceeding the residue limit (5 ug/L or 5 ug/kg) of synthetic steroids in the body of tilapia fish.

KEYWORDS: 17a-methyltestosterone, tilapia, specific growth rate, feed conversion ratio, oral and immersion.

1. Pendahuluan

Dalam program revitalisasi peningkatan produksi budidaya perikanan, ikan nila (nama latin) merupakan
salah satu target spesies yang diinginkan (Jones et al., 2016). Laju pertumbuhan ikan merupakan salah
satu faktor penting dalam meningkatkan produksi budidaya. Ikan nila memiliki sifat dimorfisme seksual
(Pustaka), di mana pertumbuhan ikan nila jantan lebih cepat dibandingkan dengan ikan nila betina. Hal
ini membuat budidaya ikan nila jantan (monoseks) memiliki keuntungan yang signifikan (Singh et al.,
2018). Sebuah studi terbaru oleh Martinez-Palacios et al. (2021) menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
ikan nila jantan lebih cepat dibandingkan dengan nila betina (sekitar 2,3 kali lebih cepat).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan hormon metiltestosteron (MT) mampu
menghasilkan individu jantan. Penelitian terbaru oleh Gomez-Romero et al. (2019) menunjukkan bahwa
pembalikan seks larva ikan nila dengan perendaman MT selama 4 jam menghasilkan ikan jantan hingga
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92%. Selain itu, perendaman larva ikan nila dengan 1800 pg/L MT selama 4 dan 8 jam menghasilkan
proporsi jantan hingga 98% (Ali et al., 2020). Pemberian pakan MT juga telah terbukti efektif, seperti
pada penelitian Mller et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pemberian pakan MT 9-18 mg/kg pada
ikan Bidyanus bidyanus (apa ada nama dagangnya) menghasilkan ikan jantan 100%. Penelitian oleh
Park et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pemberian pakan 60 mg/kg MT menghasilkan 93,7% jantan.
Efektivitas pemberian MT sangat bergantung pada dosis dan waktu pemberian hormon (Nguyen et al.,
2017). Studi menunjukkan bahwa pemberian MT pada larva ikan tahap awal (umur 7-12 hari pasca-
menetas) meningkatkan proporsi ikan jantan secara signifikan (Singh et al., 2020).

Hormon 17a-metiltestosteron (17a-MT) merupakan hormon steroid androgenik yang banyak
digunakan dalam pembalikan seks ikan (Wang et al., 2020). Steroid anabolik androgenik seperti MT
mampu meningkatkan laju pertumbuhan serta perkembangan seksual pada ikan jantan. Namun,
penggunaannya sering diperdebatkan karena potensi toksisitas dan risiko terhadap kesehatan manusia
serta lingkungan (Barbosa et al., 2018). Penelitian oleh Suseno et al. (2020) menunjukkan bahwa
meskipun MT dapat menyebabkan perubahan histopatologis pada organ ikan seperti insang dan hati,
konsentrasi MT dalam daging masih berada di bawah batas aman (5 pg/L atau 5 pg/kg). Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pemberian 17a-Metiltosteron terhadap laju pertumbuhan dan konversi
pakan ikan nila (O. niloticus). Kebaruan dari penelitian ini adalah mendapatkan individu jantan ikan nila
yang memiliki pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan ikan nila betina tanpa adanya bahaya
terhadap lingkungan sehingga, pemberian steroid sintetis secara oral atau rendaman terbukti menjadi
teknologi yang paling sederhana, mudah, sangat efektif dan dapat diandalkan untuk pembalikan seks
larva ikan nila menjadi Jantan.

2. Metode Penelitian
2.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 4 kali
ulangan. Penelitian ini menggunakan benih ikan nila (O. niloticus) dan pemberian hormon 17a-
metiltestosteron (17a-MT) dengan dosis optimum 60 mg/kg pakan. Selain itu, perlakuan rendaman 17a-
MT pada konsentrasi 0,5 ml/l juga diaplikasikan sesuai metode dari Suseno et al. (2020).

2.2 Hewan Uji

lkan nila (O. niloticus) digunakan sebagai hewan uji dalam penelitian ini, dengan total ikan sebanyak 360
ekor. Ikan-ikan tersebut dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan, di mana setiap kelompok terdiri dari 30
ekor ikan. Setiap kelompok perlakuan diulang sebanyak 4 kali untuk mendapatkan hasil yang valid dan
dapat dianalisis secara statistik.

2.3 Persiapan Pakan dan Media Uji

Selama penelitian, pakan yang digunakan adalah pellet komersial. Pakan ini dicampur dengan 17a-MT
sesuai dosis yang digunakan oleh Mukti (2016), yaitu 60 mg/kg pakan. Selain pemberian pakan, ikan
juga direndam dalam larutan 17a-MT dengan konsentrasi 0,5 ml/l sebagai bagian dari perlakuan.

2.4 Sampling

Pengambilan sampel dilakukan pada ikan nila yang berumur 2, 3, 4, dan 5 bulan. Setiap perlakuan dan
ulangan mengambil 3 ekor ikan sebagai sampel, sehingga total sampel pada setiap perlakuan dan
ulangan adalah 3 ekor. Sampling ini dilakukan untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan ikan
berdasarkan umur dalam setiap perlakuan.
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2.4 Feed Convention Ratio (FCR)

Pengukuran efesiensi pakan dapat dilakukan dengan menghitung jumlah total pakan yang diberikan
dengan jumlah total bobot ikan yang dihasilkan saat panen, dapat dirumuskan sebagai berikut (Barades
et al., 2020):

FCR = F/((WHFD)-WO) oottt ettt st (1)
Keterangan :

FCR = Feed Convention Ratio

F =Jumlah total pakan yang diberikan selama pemeliharaan (gram)

Wo  =Bobot total ikan awal pemeliharaan (gram)

Wit = Bobot total ikan akhir pemeliharaan (gram)

D = Bobot total ikan yang mati selama pemeliharaan (gram)

2.5 Pertambahan Bobot

Pengukuran bobot dan panjang tubuh ikan dilakukan setiap 1 bulan sekali, pada umur ikan 2, 3, 4 dan 5
bulan. Pertambahan bobot ikan diukur menggunakan rumus Mukhlis et al., 2019:

GEWEWO oo e sse st ee e e e 2)

Keterangan :

G = Pertambahan bobot rata-rata ikan (g)
Wt = Bobot rata-rata akhir ikan uji (g)

Wo = Bobot rata-rata awal ikan uji (g)

2.6 Panjang Tubuh
Pertambahan Panjang diukur mengunakan rumus Celik et al., 2011 :
Lot e s (3)

Keterangan :

L = Pertambahan panjang tubuh rata-rata ikan (cm)
Lt = Panjang rata-rata akhir ikan uji (cm)

Lo = Panjang rata-rata awal ikan uji (cm)

2.7 Spesific Growth Rate (SGR)
Pertambahan SGR diukur mengunakan rumus, Barry et al., 2013:

SGR = 100 X M ....................................................................................................... (4)

Keterangan :
SGR = Laju pertumbuhan spesefik (%bt/hari)
Wit = Bobot ikan pada akhir penelitian (g)

Wo = Bobot ikan pada awal penelitian (g)
t = Waktu penelitian (hari)
2.8 Analisis Statistik

Analisis data FCR, pertumbuhan mutlak (bobot, panjang), dan laju pertumbuhan spesifik (SGR) dianalisis
statistik lakukan menggunakan uji ANOVA satu arah (one-way ANOVA) untuk membandingkan antar
perlakuan a kelompok kontrol dan kelompok perlakuan pada setiap bulan pemeliharaan . Jika berbeda
nyata, Setelah uji ANOVA, uji lanjutan Duncan dilakukan pada dengan tingkat signifikansi p<0,05 untuk
menentukan perbedaan nyata antar kelompok. Semua aAnalisis statistik dilakukan menggunakan
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software SPSS versi 20.0, sehingga hasil yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara lebih akurat dan
komprehensif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pertambahan Bobot Tubuh lkan Nila

Tabel 1 merupakan penyajian data pertambahan bobot tubuh rata-rata pada ikan nila selama penelitian.
Pertambahan bobot tubuh rata-rata ikan nila pada perlakuan oral adalah tertinggi sebesar (226,83¢ +
11,88), dan menurun secara berturut-turut pada pada perlakuan perendaman ikan nila sebesar (184,77°
+ 31,23) atau normal jantan (184,410 + 11,15) dan pada ikan nila betina memiliki bobot tubuh sebesar
(90,272 + 14,11). Peningkatan bobot terbaik didapatkan dengan perlakuan oral sedangkan perlakuan
normal betina ikan nila memiliki bobot terendah diantara perlakuan yang lain. Hasil uji lanjut Ducan pada
perlakuan oral memiliki hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan rendaman, kontrol dan
betina. Peningkatan bobot tubuh ikan nila jantan disebabkan karena hormon androgen pada ikan nila
jantan mampu meningkatkan fungsi fisiologis, antara lain mempengaruhi kemampuan seksual,
meningkatkan pertumbuhan tulang dan otot, merangsang masa pemijahan dan meningkatkan
pertumbuhan karena mempercepat metabolisme protein (PUSTAKA). Pada penelitian Firdous et al.
(2011) menyatakan bahwa hal ini dapat terjadi dikarenakan energi ikan nila jantan yang didapat dari
pakan akan digunakan secara penuh untuk pertumbuhan sedangkan pada ikan nila betina energi yang
diperoleh dari pakan akan digunakan sebagian untuk kegiatan reproduksi dan sebagian untuk
pertumbuhan.

Penelitian dari Alvarenga et al. (2021) menyatakan bahwa ikan nila jantan dapat menggunakan
energi dari pakan sepenuhnya untuk pertumbuhan, sedangkan pada ikan nila betina, sebagian energi
dialokasikan untuk kegiatan reproduksi, sehingga pertumbuhannya lebih lambat. Hal ini konsisten
dengan temuan Chavaree et al. (2019), yang menunjukkan bahwa ikan nila jantan memiliki laju
pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan betina. Lebih lanjut, penelitian terbaru oleh Ali et al. (2020),
Farag et al. (2020), dan Zhang et al. (2022) membuktikan bahwa penggunaan hormon metiltestosteron
(MT) dapat secara signifikan meningkatkan pertumbuhan bobot tubuh ikan (sebutan jenis ikannya).
Mantau et al. (2019) juga menemukan bahwa dosis MT sebesar 60 mg/kg pakan yang diberikan secara
oral menunjukkan hasil yang lebih nyata pada ikan (sebutkan jenis ikannya) dibandingkan dengan
kelompok kontrol setelah terjadi perubahan kelamin.

Tabel 1. Data pertambahan bobot tubuh rata-rata (gram) ikan nila selama penelitian * SD.

Perlakuan Pertambahan Bobot Tubuh (gram) * SD
Normal 184,415 £ 1115

Oral 226,83° + 11,88

Rendaman 184,77 + 31,23

Normal Betina 90,272 + 1411

Keterangan : Huruf superskrip dibelakang angka rata-rata yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan adanya perbedaan
secara nyata (P<0,05).

3.2 Pertambahan Panjang (Total) Tubuh Ikan Nila

Tabel 2 menyajikan data pertambahan panjang tubuh rata-rata pada ikan nila selama penelitian.
Pertambahan panjang tubuh rata-rata ikan nila pada perlakuan oral (12,79°+ 0), perlakuan rendaman
(11,520 + 1,8) dan normal jantan (11,88 + 1,24), sedangkan normal betina ikan nila memiliki panjang
tubuh sebesar (9,002 £ 1,07). Peningkatan Panjang tubuh ikan nila terbaik didapatkan dengan perlakuan
oral,rendaman dan oral sedangkan perlakuan normal betina ikan nila memiliki Panjang tubuh terendah
diantara perlakuan yang lain. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan oral, rendaman, dan
kontrol tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, tetapi terdapat perbedaan nyata saat
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dibandingkan dengan perlakuan betina. Penelitian oleh Rahim et al. (2020) menemukan bahwa
perlakuan dengan metiltestosteron (MT) menghasilkan pertumbuhan panjang rata-rata ikan nila yang
tertinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu, studi oleh Suherman et al. (2019) juga
menunjukkan bahwa ikan yang diberi pakan dengan dosis MT 60 mg/kg menunjukkan panjang
maksimum yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Tabel 2. Data Pertambahan Panjang Rata-Rata Akhir (cm) Ikan Nila Selama Penelitian * SD.

Perlakuan Pertambahan Panjang (cm) * SD
Normal 11,880+ 1,24
Oral 12,790+ 0,99
Rendaman 11,526 +1,8
Normal Betina 9,002 + 1,07

Keterangan : Superskrip berbeda dalam satu kolom menunjukkan adanya beda nyata (p<0,05).

3.3 Spesific Growth Rate (SGR)

Tabel 3 menyajikan data laju pertumbuhan spesifik (SGR) pada ikan nila selama penelitian. Pertambahan
laju pertumbuhan spesifik ikan nila perlakuan oral sebesar (5,46¢ + 0,06), perlakuan rendaman sebesar
(5,230 + 0,08) dan normal jantan (5,28 + 0,03), sedangkan normal betina ikan nila memiliki SGR sebesar
(4,612 £ 0,08). Peningkatan Panjang tubuh ikan nila terbaik didapatkan dengan perlakuan oral
dibandingkan dengan perlakuan yang lain, sedangkan perlakuan normal betina ikan nila memiliki SGR
terendah diantara perlakuan yang lain. Hasil uji lanjut Ducan pada perlakuan oral memiliki hasil yang
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan rendaman dan normal. Sedangkan, perlakuan normal
betina memiliki SGR paling rendah. penelitian Sulaeman & Fotedar (2017), ikan yang diberi makan MT
memiliki kenaikan signifikan lebih tinggi. Hal ini didukung dengan penelitian EL-Greisy dan El-Greisy
(2012), yang membuktikan bahwa laju pertumbuhan tertinggi ikan nila pada dosis 60 mg 17a-MT / kg
dibandingkan dengan kontrol, 40 dan 80 mg 17 a -MT / kg . Pada penelitian Little and Edwards (2004),
benih nila yang diberi 17a-MT memiliki pertumbuhan lebih cepat.

Tabel 3. Spesific Growth Rate (SGR) (%bw/hari) Ikan Nila Selama Penelitian * SD.

Perlakuan Spesific Growth Rate (%bw/hari) * SD
Normal 5,280 + 0,03
Oral 5,46 + 0,06
Rendaman 5,230+ 0,08
Normal Betina 4612+0,08

Keterangan : Superskrip berbeda dalam satu kolom menunjukkan adanya beda nyata (p<0,05).

3.4 Konversi Pakan (FCR) Selama Penelitian Ikan Nila

Tabel 4 menyajikan data konversi pakan (FCR) pada ikan nila selama penelitian. Konversi pakan ikan
nila perlakuan oral sebesar (1,052 + 0,06), perlakuan rendaman sebesar (1,25° + 0,21) dan normal jantan
(5,28 + 0,03), sedangkan normal betina ikan nila memiliki SGR sebesar (4,61 @ + 0,08). Peningkatan
Panjang tubuh ikan nila terbaik didapatkan pada perlakuan oral dibandingkan perlakuan yang lain,
sedangkan pada perlakuan normal betina, ikan nila memiliki SGR terendah diantara perlakuan yang lain.
Hasil uji lanjut Ducan pada perlakuan oral memiliki hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan rendaman dan normal. Sedangkan, perlakuan normal betina memiliki SGR paling rendah.
Hasil penelitian FCR ikan nila dari tiga perlakuan memiliki FCR yang tidak berbeda nyata. Data FCR
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Konversi Pakan (FCR) Ikan Nila Selama Penelitian * SD

Perlakuan Nilai

Normal 1,180+ 0,05
Oral 1,052 + 0,06
Rendaman 1,250 + 0,21
Normal Betina 1,336+ 0,19

Keterangan : Superskrip berbeda dalam satu kolom menunjukkan adanya beda nyata (p<0,05).

Hasil penelitian FCR perlakuan oral berbeda nyata dengan perlakuan rendaman dan normal
jantan. Pada penelitian Ayuningtyas et al. (2015), penambahan hormon 17a-MT dengan dosis 20 mg/kg
pakan mampu menghasilkan rasio konversi pakan 1,53. Pemberian pakan dilakukan dengan metode at
satiation yaitu pemberian pakan sesuai dengan daya tampung lambung dan tidak berlebihan. Menurut
Watanabe et al. (2019) dan Adhitya et al. (2021), pemberian pakan sebaiknya dilakukan setelah ikan
merasa lapar, karena pada saat tersebut nafsu makan ikan meningkat, yang mengurangi limbah pakan
dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, sehingga dapat menekan nilai FCR. Jumlah konsumsi
pakan merupakan faktor penting dalam menentukan jumlah nutrisi yang masuk ke dalam tubuh, yang
berpengaruh pada pertambahan bobot badan ikan (Yulianto et al., 2020). Semakin rendah nilai FCR
menunjukkan efisiensi pemanfaatan pakan yang baik untuk pertumbuhan (lhsan et al., 2022). Menurut
Sari et al. (2021), FCR merupakan perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dan pertambahan bobot
tubuh yang dihasilkan. Standar nilai FCR yang baik, menurut Keputusan Menteri Perikanan dan Kelautan
(2020), adalah sekitar 1,2 hingga 1,38.

4. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pemberian 17a-Metiltosteron terhadap laju pertumbuhan dan
konversi pakan ikan nila (O. niloticus). Pertambahan bobot tubuh dengan perlakuan oral memiliki rata-
rata terbaik yaitu 226,83¢ + 11,88 ; panjang rata-rata 12,79+ 0,99 , laju pertumbuhan spesifik (SGR)
5,46¢ + 0,06 dan FCR yaitu 1,052 £ 0,06. Penelitian mengenai efek penggunaan 17a-metiltestosteron
terhadap bobot, panjang tubuh, laju pertumbuhan dan FCR ikan nila perlakuan oral mendapatkan hasil
terbaik dengan tidak melebihi batas residu (5 ug/L atau 5 ug/kg) steroid sintetik pada tubuh ikan nila.
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